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BABI

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG.

Anak dan remaja adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan, karena anak 

merupakan bagian dari generasi muda dan tumpuan harapan bangsa, sehingga 

keselamatan dan kelangsungan hidup dari anak dan remaja merupakan tanggung 

jawab tidak hanya orang tua dari anak tersebut melainkan juga menjadi tanggung 

jawab setiap orang dan juga negara, karena anak adalah penerus dan pewaris bangsa.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi telah memberikan berbagai 

kemudahan dan manfaat bagi kehidupan bermasyarakai dan bernegara, akan tetapi 

perkembangan tehnologi dan ilmu pengetahuan yang tidak diimbangi dengan 

pendidikan akan moral baik dengan menggunakan pendekatan dari sudut sosial dan

budaya maupun dari sudut pendekatan agama. Situasi ini dapat mengakibatkan

berbagai dampak bagi kalangan remaja yang antara lain menimbulkan berbagai 

tingkah dan prilaku kehidupan yang cenderung untuk meninggalkan nilai sosial 

budaya yang lama, sebagaimana dinyatakan Williams III dan McShane bahwa “telah 

terjadi perubahan besar dalam struktur masyarakat sebagai akibat terjadinya 

perubahan sehingga tradisi telah menghilang dan telah terjadi deregulasi di dalam 

masyarakat”1. Keadaar inilah yang dinamakan sebagai anomi, yang diartikan adanya

Romli Atmas nsiniu. Teori dan Kapita Se/ekfa Kriminologi. Ercsco. Bandung 1991,
hlm 23-24

1
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kesenjangan antara sarana dan tujuan sebagai hasil kondisi masyarakat, sehingga 

penyimpangan tingkah laku merupakan gejala dari suatu struktur masyarakat dimana 

aspirasi budaya yang sudah terbentuk terpisah dari sarana yang tersedia di 

masyarakat.

Terjadinya penyimpangan prilaku khususnya dikalangan anak dan remaja 

sekarang ini tidak terlepas dari adanya berbagai kebijakan pemerintah baik di bidang 

ekonomi, hukum, dan sosial. Pengaruh kebijakan pemeriniah di bidang ekonomi telah 

memberikan berbagai perubahan dalam struktur masyarakat yang sebelumnya 

merupakan masyarakat tradisional yang bersifat agraris yang kemudian diarahkan 

menjadi masyarakat industrialis. Situasi ini telah menderong terjadinya perubahan 

gaya menjadi konsumerisme, dan keadaan ini tidak atau kurang didukung oleh

penghasilan dari sebagian masyarakat, dan pada akhirnya telah mendorong untuk

melakukan berbagai cara untuk memenuhi kebutuhan hidup yang bersifat kebutuhan

sekunder dan konsumtif

Anak termasuk ke dalam kelompok yang dilihat dari sudut usianya belum 

mempunyai kemampuan yang baik untuk memilih tindakan yang patut atau tidak 

dilakukan. Anak adalah seorang peniru yang sangat ulung, mereka mampu menirukan 

dengan sempurna hal-hal apa saja yang dilihatnya dari orang dewasa, akan tetapi 

tidak berfikir seperti orang dewasa.

Perubahan sosial yang ada dalam masyarakat memandang bahwa modernisasi 

dapat diartikan sebagai suatu pikiran yang mempunyai kecenderungan untuk 

mendahulukan sesuai u yang baru dari pada yang bersifat tradisi, dan satu sikap
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pikiran yang hendak menyesuaikan soaJ-soal yang sudah menetapkan dan menjadi
•)

adat kepada kebutuhan-kebutuhan yang baru.“

Menurut B. Simandjuntafc., “fenomena kenakalan remaja dewasa ini dapat

dikembalikan kepada ketiadaan pembinaan generasi muda baik sejak awal

perkembangannya maupun dalam proses dewasa ”3 Sedangkan menurut Seto Mulyadi

(kak Seto). Salah seorang pemerhati anak menyatakan bahwa :

“salah satu hal yang menyebabkan seorang anak akhirnya mampu melakukan 
suatu perbuatan yang termasuk kategori kejahatan kesusilaan adalah anak 
selalu dianggap sebagai warga negara nomor dua, mereka dianggap tidak 
mengerti hal-hal mengenai seksualitas yang biasa meieka dapat temukan 
dengan mudah di zaman serba canggih dan modem ini. Namun sebenarnya 
anak-anak mengerti mengenai seksualitas dan mereka bingung karena dalam 
dunia mereka tidak menemukan hal seperti itu dan akhirnya kemudian mereka 
meniru apa yang mereka lihat dan temukan tersebut”

Posisi anak/remaja menurut Seto Mulyadi adalah sebagai warga negara nomor 

dua dimana hak-hak anak dan remaja seringkah terabaikan sehingga anak-anak dan 

remaja mencari sendiri jati dirinya dan tidak terarah.

Di era modernisasi dan globalisasi dimana segala sesuatu dapat dengan mudah 

diakses oleh siapapun dan tidak terkecuali oleh anak, contohnya kemudahan 

memperoleh suatu informasi melalui internet, alat komunikasi yang sedemikian 

canggih yang dapat dengan mudah saling berkirim atau menerima data melalui 

teknologi nirkabel. Tanpa pengawasan yang cukup dari orang dewasa dalam hal ini

2 B.Simandjuntak, Lahir Belakang Kenakalan Remaja. Alumni, Bandung, 1984, hlm 3

3 ibid, hlm xiit

I
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orang tua, maka sangat besar faktor-faktor yang dapat memungkinkan seorang anak 

dapat melakukan kejahatan kesusilaan.

Atas dasar pertimbangan dan perhatian kepada anak sebagai pelaku kejahatan 

seksual, penulis memilih “FAKTOR PENYEBAB TERJADINYA KEJAHATAN 

KESUSILAAN OLEH REMAJA KOTA PALEMBANG” sebagai judul skripsi.

B. PERMASALAH \N

Dari uraian pada latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

mebahasnya ke dalam suatu tulisan dengan mendasarkan pada permasalahan yang 

menjadi pokok persoalan dalam tulisan ini yaitu hal-hal sebagai berikut:

L Apa yang menyebabkan teijadinya kejahatan kesusilaan yang dilakukan oleh

remaja di kota Palembang ?

2. Upaya apa yang dilakukan untuk menanggulangi kejahatan kesusilaan di kalangan

remaja di kota Palembang ?

C. RUANG LINGKUP

Ruang lingkup dari penulisan skripsi ini sesuai dengan permasalahan yang 

diangkat dan agar dalam pembahasannya tidak menyimpang perlu ditegaskan bahwa 

ruang lingkup yang akan diuraikan adalah mengenai faktor penyebab kejahatan 

kesusilaan yang dilakukan oleh anak remaja pada umumnya dan di kota Palembang 

dan sekitarnya. Untak itu titik berat permasalahan akan dilakukan dari Aspek Faktor 

Penyebab Kejahatan Kesusilaan yang dilakukan oleh anak remaja kota Palembang 

sehingga aspek atau tinjauan lain sengaja tidak disinggung sehingga diharapkan hasil 

pembahasannya nanti tetap selaras dengan ruang lingkup dan proposionaJ.

I
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Dalam ruang lingkup pembahasan ini selain melihat faktor yang 

mempengaruhi terjadinya kejahatan kesusilaan juga membahas mengenai upaya 

penanggulangan terjadinya kejahatan kesusilaan, baik dalam rangka mencegah 

terjadinya kejahatan kesusilaan maupun membahas tindakan yang dilakukan apabila 

telah teijadinva kejahatan kesusilaan.

D. TUJUAN PENULISAN

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Tujuan Umum

Untuk memberikjji gambaran secara umum mengenai Faktor Penyebab Kejahatan 

Kesusilaan yang dilakukan oleh anak remaja kota Palembang

2. Tujuan Khusus

a. Untuk mengidentifikasi faktor faktor yang mempengaruhi dan mendorong

seorang anak remaja melakukan tindakan ataun perbuatan yang dapat

dikatagorikan kejahatan kesusialaan

b. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh aparat penegak hukum, 

masyarakat dan orang tua untuk mencegah ataupun mengurangi dan 

memperkecil terjadinya kejahatan kesusilaan di kalangan anak remaja, 

khususnya untuk anak remaja di kota Palembang, baik tindakan untuk 

mencegah terjadinya maupun tidakan yang dilakukan apabila telah terjadi 

kejahatan kesusilaan yang dilakukan oleh anak remaja.

I
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E. MANFAAT PENULISAN

1. Manfaat Teoritis

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan wawasan berkaitan 

dengan faktor penyebabkan terjadinya kejahatan kesusilaan yang dilakukan oleh 

remaja di kota Palembang.

2. Manfaat Praktis

Dari penulisan ini diharapkan agar berguna bagi para akademisi maupun

praktisi agar dapat dilakukan penelitian-penihtian yang lebih mendalam mengenai

faktor-faktor apa saja yang menyebabkan anak melakukan kejahatan kesusilaan

dan upaya-upaya penanggulangan yang dapat dilakukan oleh pihak-pihak yang

erat kaitannya dengan anak yaitu aparat penegak hukum, masyarakat dan orang

tua

F. METODE PENELITIAN

1. Tipe Penelitian

Dalam mengkaji permasalahan di bidang ilmu hukum disesuaikan dengan 

permasalahan yang dibahas, maka tipe penelitian ini adalah diskrifh'f analisis 

dengan melakukan pendekatan hukum empiris/sosiologis, yaitu penulis mencoba 

menggali faktor-faktor apa saja yang menyebabkan anak melakukan kejahatan 

kesusilaan, dan upaya-upaya penanggulangan dilakukan dengan cara mengadakan 

penelitian lapangan (Field research) yaitu melihat fakta-fakra yang ada berkaitan 

dengan faktor-faktor yang meyebabkan meningkatnya kejahatan kesusilaan di 

kalangan anak rernaja di kota Palembang.

1
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2. Jenis dan Sumber Data

Jenis Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif sementara 

sementara sumber datanya adalah 

(a) Data Primer

Data yang diperoleh dari penelitian lapangan. Data primer dalam penelitian ini 

diperoleh dengan mengadakan wawancara terhadap pihak-pihak yang terkait 

dengan permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini yaitu Aparat 

Kepolisian, Kepala Lembaga Pemasyarakatan Anak (Lapas Anak), Anak 

pelaku kejahatan seksual yang ada di Lapas Anak, pendapat-pendapat dari

masyarakat umum

(b) Data Sekunder

Data sekunder sebagai data pelengkap diperoleh dari penelitian kepustakaan.

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari :

1) Bahan huk urn primer, yaitu :

a. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP)

b. Undang-Undang Nomor l Tahun 1974 Tentang Perkawinan

c. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak

d. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1997 Tentang Pengadilan Anak

e. Undang-Undang 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak 

2) Bahan Hukum Sekunder

3) Bahan Hukum Tertier
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3. Lokasi dan Sampel

a. Lokasi

Penelitian dilakukan oleh Penulis seluruhnya berlokasi di Kotamadya

Palembang, yaitu penelitian pada:

Kepolisian Kota Besar Palembang (POLTABES)

Pengadilan Negeri Kelas I A Palembang.

Lembaga Pemasyarakatan Anak Pakjo (LAPAS PAKJO)

b. Penarikan Sampel dilakukan dengan menggunakan metode Purpossive

Sampling yaitu penarikan sampel yang didasarkan atas suatu pertimbangan

tujuan tertentu dergan alasan responden dan memahami masalah anak.

Responden dalam penelitian ini meliputi:

Penyidik anak pada Kepolisian Kota Besar Palembang Jakabaring (diganti

dengan Kasat Reskrim Poltabes)

Kepala Lapas Anak Pakjo Palembang

4. Analisis Data

Analisis data dilakikan dengan mengkaji data primei atau hasil wawancara dengan 

responden dan kajian atas data skunder atau data kepustakaan untuk kemudian 

dikonstruksikan dalam bentuk kesimpulan
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